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FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KONSUMSI SUSU DI
KELUARGA DALAM PEMENUHAN KEBUTUHAN PROTEIN ESENSIAL

ABSTRAK

Susu merupakan sumber protein essensial yang dibutuhkan bagi kelangsungan
kehidupan manusia. Susu memiliki manfaat besar guna meningkatkan kualitas
sumber daya manusia dan membentuk individu yang berkualitas baik. Namun saat
ini kesadaran masyarakat akan manfaat susu masih kurang. Hal ini dibuktikan dari
konsumsi susu orang Indonesia saat ini sangat rendah, yaitu sekitar dua gelas per
orang setiap bulan atau rata-rata orang Indonesia hanya mengkonsumsi susu 9 liter
per tahun.Tujuan umum dari penelitian ini adalah mengidentifikasi faktor—faktor
yang mempengaruhi konsumsi susu di keluarga dalam pemenuhan kebutuhan
protein essensial di Kelurahan Malaka Sari Jakarta Timur.

Penefitian in1 merupakan penelitian deskriptif korelasi dengan pendekatan metode
cross sectional. Sampel dalam penelitian ini adalah Kepala keluarga atau ibu rumah
tangga, dan dipilih secara simple random sampling. Sampel berjumlak 110 orang
yang tinggal di Kelurahan Malaka Sari Jakarta Timur. Analisis data menggunakan uji
Chi Square.

Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara budaya
dengan konsumsi susu (p value=0,000). Tidak ada hubungan yang bermakna antara
ting t pendidikan, pengetahuan, persepsi dan pendapatan keluarga dengan konsumsi
susy {p value berturut-torut; 0,231; 0,500; 0,255; 0,500).

Kata kunci: Keluarga, protein essensial, susu.

ABSTRACT

Milk as the resources of essential profein that needs for human viability. Milk has
lots pf benefits to increase quality of human resources and creates good quality
persan. However community are lacking awareness about the benefits of milk.
Nowadays milk consumption of people in Indonesia are still lower, it’s about two
glass of milk per person every month or the average are 9 litres per year. The purpose
of this research are to identified factors influence milk consumption in the family at
Kelurahan Malaka Sari Jakarta Timur.

This research using descriptif correlation with cross sectional approach. Samples in
this research are patriach family or housewife in the family, using simple random
sampling method. The amount of sample are 110 responden who lives in Kelurahan
Malaka Sari East Jakarta. Data analizing using Chi Square.

The results of this research there is relationship between cultural of the family with
milk consumption (p value=0,000). There are no relationship between education,
knowledge, perception, and family eaming with milk consumption (p value are:
0,231; 0,500, 0,255; 0,500).

Keyyvords : essential protein, family, milk.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Salah satu sumber makanan dan kecukupan gizi manusia adalah susu. Sejak
awal manusia lahir, susu atau yang dikenal sebagai air susu ibu, mempunyai peran
penting dalam keianjutan hidup manusia. Susu memiliki manfaat yang besar guna
membentuk masyarakat yang memiliki kualitas hidup yang baik. Susu banyak
mengandung zat gizi yang lengkap dan lebih mudah diserap seperti protein,
vitamin D, kalsium, fospor, magnesium, imunoglobin, vitamin A, Zinc, asam
lemak essensial, laktosa dan asam amino esensial.

Beberapa penelitian telah dilakukan tentang manfaat susu. Penelitian terbaru
dipublikasikan oleh The Journal of Nutrition tahun 2007, dalam whymilk.com .
Peneliti menemukan bshwa asupan kalsium tinggi, yang banyak terdapat pada
susu dan produk susu lainnya, dikaitkan dengan pencegahan penambahan berat
badan, khususnya lemak selama 18 bulan setelah penurunan berat badan yang
signifikan. Penelitian lain tahun 2004, dalam jurnal dan situs yang sama
ditemukan bahwa pada orang dewsasa yang mempunyai berat badan lebih yang
mengkonsumsi kalsium dari makanan sehari — hari, seperti susu, mengurangi
penunjukan tanda awal tulang keropos dan penelitian juga telah dilakukan
mengenai susu bahwa mengkonsumsi susu diawal masa anak akan menurunkan
resiko menjadi berat badan lebih hingga masa remaja.

Namup saat ini kesadaran masyarakat akan manfaat susu masih kurang. Hal
ini dibuktikan dari konsumsi susu orang Indonesia saat ini masih sangat rendah,
yaitu sekitar dua gelas per orang setiap bulan. Jadi kalau di rata — ratakan setiap
harinya orang indonesia hanya minum 2 — 3 sendok (siswono, 2001). Tingkat
kons,ﬁ{nsi susu keluarga sangat rendah jika dibandingkan dengan tingkat konsumsi
ideal, Menurut Nina yang dikutip dalam kompas (2007), angka ideal konsumsi
susu tersebut dapat terpenuhi jika masyarakat mau meminum susu sebanyak 400 —
500 mililiter per hari. Jumlah ini sama dengan dua gelas susu. Jika dibandingkan
dengan negara lain minat masyarakat Indonesia untuk mengonsumsi susu di
Indopesia masih sangat kurang, bahkan termasuk yang terendah di kalangan

negara-negara di Asia., Rata-rata orang Indonesia hanya mengkonsumsi susu 9
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D. MANFAAT PENELITIAN

1. Keluarga
Sebagai masukan bagi keluarga dalam mengimplementasikan pemenuhan
kebutuhan susu untuk menjaga kesehatan tubuh dan mencegah munculnya
penysakit yang berkaitan dengan kurangnya konsumsi susu.

2. Prpfesi Keperawatan
Khususnya keperawatan keluarga dalam mengidentifikast pola konsumsi susu
yang terbaik dalam pemenuhan kebutuhan protein essensial

3. Pendidikan
S¢bagai masukan untuk menyusun program guna membantu keluarga dalam
meningkatkan pengetahuan tentang manfaat konsumsi bagi kesehatan
keluarga.

4. Penelitian
Sebagai masukan bagi peneliti selanjutnya terkait faktor — faktor yang
mempengaruhi konsumsi susu keluarga dalam pemenuhan kebutuhan protein

essensial
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BAB I
STUDI KEPUSTAKAAN

A. Konsep Keluarga

Menurut Depkes RI (1998), dalam Effendi (1998), keluarga adalah unit
terkecil dari masyarakat yang terdiri atas kepala keluarga dan beberapa orang
yang berkumpul dan tinggal disuatu tempat dibawah satu atap dan saling
ketergantungan.

Definisi keluarga menurut Bailon dan Maglaya (1989), dalam Effendi
(1998), keluarga adalah dua atau lebih individu yang tergabung karena
hubungan darah, hubungan perkawinan atau pengangkatan dan mereka hidup
dalam satu rumah tangga, berinteraksi satu sama lain, dan didalam perannya
masing masing menciptakan serta mempertahankan kebudayaan.

Keluarga memiliki beberapa tipe atau bentuk keluarga :

1, Keluarga inti ( nuclear family ), adalah keluarga yang terdiri dari ayah, ibu
dan anak — anak;

2. Keluarga besar (extended family), adalah keluarga inti ditambah sanak
saudara, misalnya nenek, kakek, paman, keponakan, saudara sepupu dan
sebagainya;

3. Keluarga berantai (serial family), adalah keluarga yang terdiri dari wanita
dan pria yang menikah lebih dari satu kali dan merupakan keluarga inti;

4, Keluarga duda / janda (single family), adalah keluarga yang terjadi karena
adanya perceraian dan kematian;

5. Keluarga berkomposisi {composite family), adalah keluarga yang
perkawinannay berpoligami dan hidup bersama;

6, Keluarga kabitas (cahabitation), adaleh dua orang meniadi satu tanpa
pernikahan tapi membentuk satu keluarga.

Keluarga, terutama seorang ibu memegang peranan penting dalam
membentuk perilaku makan seseorang, termasuk didalamnya tentang
pqmenuhan gizi susu keluarga. Keluarga dapat memberikan pemenuhan
kebutuhan nutrisi dengan menyediakan nutrisi yang sesuai dengan pola diet
yang sechat. Menurut National Dairy Council (2009), beberapa penelitian
menunjukkan bahwa perilaku dan kebiasaan keluarga khususnya orangtva
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mempengaruhi perilaku anak dan anggota keluarga lainnya dalam hal
kansumsi makanan, terutama kebiasaan minum susu yang merupakan sumber

protein, kalsium, dan nufrisi essensial lainnya.

B. Konsep Susu
Sysu merupakan sumber nutrisi yang banyak mengandung zat gizi lengkap
dan lebih mudah diserap seperti protein, vitamin D, kalsium, fospor, magnesium,
imunaoglobin, vitamin A, Zinc, asam lemak essensial, laktosa dan asam amino
esensial.
Banyak manfaat yang diperoleh bila kita mengkonsumsi susu. Seperti dikatip

dari www.ochoi.com dan National Dairy Council United States, susu memiliki

banyak manfaat. Susu bermanfaat sebagai sumber vitamin D) dan sumber kalsium,
susu juga bermanfaat untuk mencegah osteoporosis, hipertensi dan kanker kolon,
selain itu dengan mengkonsumsi susu juga dapat mencegah terjadinya kerusakan
gigi. Selama ini tidak ditemukan seorang anak yang sering mengkonsumsi susu
cokiat akan mengalami kerusakan pada giginya, tetapi dengan mengkonsumsi
susu ¢oklat akan menambah tingkat konsumsi susu pada anak.

Menurut Prof. Ali Khomsan (2004), susu kaya akan sumber caisium dan
mineral yang baik unituk kesehatan tulang. Sedangkan manfaat lainnya, bagi
wanita susu akan memperkuat tulang selama wanita hamil. Selain itu susu
mengandung triptophan yang memproduksi hormon melatonin pada malam hari
schingga membuat tubuh ingin istirahat dan dapat tidur nyenyak.

Dengan minum susu yang merupakan sumber protein tinggi, dapat membentuk
postur tubuh yang lebih baik, meningkatkan kecerdasan anak sehingga dapat
meningkatkan kualitas SDM.

C. Konsep Perilaku
Menurut Green {1999), perilaku dipengarnhi oleh tiga faktor yaitu :

1. Faktor predisposisi (Predisposing factor), yang meliputi pengetahuan keluarga
tentang manfaat susu, sikap keluarga saat ini mengenai nutrisi khususnya
pe¢menuhan kebutuhan susu keluarga, kepercayaan, keyakinan, pendidikan dan
nilai-nilai yang diyakini oleh keluarga tentang segala sesuatu yang
berhubungan dengan pemenuhan kebutuhan nutrisi keluarga khnsusnya

kopsumsi susu keluarga.
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2. Faktor pemungkin (Enabling factor), meliputi lingkungan fisik, tersedia atau
tidaknya fasilitas yang menunjang keluarga dalam upaya memenuhi kebutuhan
nytrisi yang sesuai untuk keluarga, atan sarana kesehatan misalnya puskesmas,
pasyandu yang menjadi sumber informasi bagi keluarga mengenai kebutuhan
gizi untuk keluarga.

3. Faktor pendorong (Reinforcing factor), meliputi sikap dan perilaku tenaga
kesehatan, kawan atau keluarga, yang dapat dijadikan model yang baik untuk
perilaku masyarakat khususnya keluarga datam memberikan kebutuhan gizi
keluarga terutama konsumsi susu keluarga.

Tim kerja dari WHO (1984) dalarmn Notoatmodjo (1993) menganalisa
bahwa yang mempengaruhi seseorang dalam berperilaku tertentu karena
adanya 4 alasan pokok yaitu :

3, Pemikiran dan perasaan (Thoughts and feeling) yaitu dalam bentuk
pengetahuan, persepsi, sikap, kepercayaan dan penilaian seseorang
terhadap obyek (dalam hal ini cbyek pemenuhan kebutuhan gizi susu).

b, Orang penting sebagai referensi atau panutan. Perilaku seseorang terutama
anak-anak banyak dipengaruhi oleh orang yang dianggap penting
untuknya. Dirumah biasanya orangtua yang menjadi panuian kefuarga.
Dalam hal kebiasaan minum susu, orangtua yang minum susu cenderung
akan diikuti oleh anaknya minum susu.

¢, Sumber daya (resources). Sumber daya disini mencakup fasilitas, uang,
wakiu dan tenaga.i dalam suatu masyarakat akan menghasitkan pola hidup
yang akan menghasilkan kebudayaan. Kebudayaan akan selalu berubah
sesuai dengan peradsban umat manusia.

d, Perilaku kebiasaan, nilai-nilai dan penggunaan sumber-sumber di dalam
suaty masyarakat akan menghasilkan pola hidup yang akan menghasilkan
kebudayaan. Kebudayaan akan selalu berubah sesuai dengan peradaban

wmat manusia.
Pada penelitian ini peneliti ingin mengetahui faktor-faktor yang

mepgngaruhi konsumsi susu di keluarga dalam pemenuhan kebutuhan protein

essengial yang berfokus pada fakior predisposisi.
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D. Faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi susu di keluarga

Salah satu faktor predisposisi perilaku keluarga adalah pendidikan. Pendidikan

tidak lepas dari konsep belajar. Belajar pada hakekatnya adalah penyempurnaan

dari potensi atau kemampuan yang telah ada pada organisme biologis dan psikis

yang diperlukan dalam hubungan manusia dengan dunia luar (Notoatmodjo,
2003).

Melaini suatu proses pembelajaran, kita memperoleh pengetahuan tentang

nilai-nilai, kepercayaan, kebiasaan, dan praktik tentang budaya dari orangtua,
guny, kefuarga, dan lainnya.

Berikut ini berbagai faktor yang berpengaruh dalam proses pembentukan

perilaku antara lain sebagai berikut :

l.

Budaya

Budaya memegang peranan penting dalam menentukan jenis makanan
yang dikonsumsi dan perasaan tentang pengaturan diet dan nutrisi (Gard &
Freeman, 1996).
Kebiasaan mengkonsumsi makanan merupakan aspek yang telah mengakar
dalam budaya manapun dan berpengaruh terhadap perilaku seseorang. Latar
bejakang budaya berperan dalam menentukan apa yang boleh dimakan, kapan
waktunya serta bagaimana cara memakannya. Dalam National Dairy Council
(2009) dijelaskan bahwa kebiasaan orangtua khususnya ibu datam konsumsi
susu akan ditiru oleh anak-anaknya. Di Amerika Serikat angk-anak memiliki
kebiasaan minum susu setiap kali makan karena contoh yang diberikan
orangtuanya. Selain itu juga adanya program sarapan pagi dan makan siang
disekolah dapat meningkatkan kualitas nutrisi yang baik bagi anak.
Pendapatan

Pendapatan suatu keluarga sangat mempengaruhi konsumsi zat gizi bagi
keluarga, rendahnya pengeluaran keluarga akan menurunkan daya beli. Krisis
ekonomi mengisyaratkan lemahnya ketahanan pangan di rumah tangga
terutama pada keluarga miskin {Depkes, 2000). Krisis ekonomi yang terjadi
berpengaruh pada pendapatan atau penghasilan keluarga sehingga
menurunkan daya beli keluarga yang berpengaruh terhadap pemenuhan
kebutuhan nutrisi keiuarga. Pendapatan yang rendak dapat mengakibatkan
sejeorang menghabiskan banyak uang untuk membayar tagihan sehingga
spdikit yang digunakan uatuk kebutuhan nufrisi. Makanan yang dibeli akan
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cenderung rendah protein dan hanya bersifat mengenyangkan. Sumber protein
sePerti daging dan produk susu sangat mahal dan membutuhkan pendingin
sehingga bagi seseorang dengan pendapatan rendah akan sulit untuk mengatur
pembelian dan pengelolaan kebutuhan nutrisinya.
. Pendidikan

Tingkat pedidikan wanita yang mengatur kebutuhan rumah tangga
berkaitan erat dengan jumiah fotal pembelian makanan yang dikonsumsi dan
juga kualitas pengaturan makanan (Axelson, 1986). Tingkat pendidikan
berkaitan dengan pemanfaatan makanan yang sesuai keinginan, secara
lapgsung berkaitan dengan jumlah makanan yang dikonsumsi, tapi tidak
berkaitan dengan jumlah makanan yang dimakan di luar rumah (Axelson,
1986). Seseorang yang memiliki pendidikan yang baik akan dapat mengatur
kebutuhan nutrisi keluarga sesvai dengan kebutuhan tiap anggota keluarga.
Baik dalam hal pemilihan makanan yang sesuai dan mengandung kelengkapan
gizi, juga dalam hal! mengatur pembelian dan pengolahan makanan yang baik
dan schat.
. Pengetahuan

Menurut Bloom (1987), pengetahuan adalah segala sesuatu yang
diketahui, kepandaian yang dimiliki seseorang melalui pendidikan dan
pengalaman. Pengetahuan mengacu kepada kemampuan mngenal dan
mengingat materi yang sudah dipelajari dari sederhana sampai teori — teori
yang sukar, Kategori prilaku manusia dalam proses belajar mencapai tiga
domain, yaitu : kognitif, afektif, psikomotor, akan mempengaruhi proses
belajar yang optimal. Domain kognitif mencakup intelekiual (lebih akurat
dengan istilah pengetahuan), pemahanan, penerapan, analisi, sintesis dan
evaluasi. Pengetahuan merupakan domain kognitif yang paling rendah, namun
merupakan dasar dari domain — domain selanjutnya scperti afektif dan
psikomotor (Hoozer, 1987). Oleh karena itu pengetahuan merupan domain
yang sangat penting dan dasar terbentuknya tindakan seseorang (Bloom,1987).
Adapun  karakteristik  individu kurang pengetahuan antara  lain
mengungkapkan informasi yang tidak aktual, adanya salah pengertian atau
mis-persepsi, menanyakan kembali informasi yang telah disampaikan,
melakukan instruksi yang tidak adekuat, hasil tes tidak sesuai dengan yang
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diharapkan dan tidak terampi! dalam mendemonstrasikan sesuatu
{Nanda, 1996).

Tingkat pengetahuan dalam penelitian ini adalab sejavh mana
pgngetahuan memegang peranan penting sebagai salah satu faktor yang

mempengarvhi keluarga dalam mengkonsumsi susu.

. Persepsi

Persepst  adalah  proses  memilih, mengorganisasikan  dan
menghubungkannya secara logis (Kozier, 1995). Menurut Stuart & Sundeen
(1998}, persepsi diartikan sebagai sesuatu identitas dan inierpretasi anak
terhadap stimulus yang dipengaruhi oleh informasi yang diterima melalui lima
pancz indra yang terdiri dari'penglihatan, pendengaran, peraba, penciuman,
dan pengecap. Menurit pengertian-pengertian tersebut, persepsi dapat
dikatakan sebagai cara pandang atau konsep pikir seseorang yang melibatkan
fungsi sensorik panca indra untuk memproses, menilai dan menghasilkan
sesuatu objk atas kejadian menjadi lebih berarti.

Persepsi dapat membuat kita sadar akan realita, persepsi maupun
pandangan sescorang terhadap kejadian yang terjadi di sekeliling mereka dan
didasarkan pada pengetahuan individu dan pengalaman. Sulit bagi seseorang
untuk merubah persepsi yang terbentuk dari pengalaman dan tidak ada dua
orang yang memiliki lapangan persepsi yang sama.

Persepsi ini terkait dengan pemenuhan konsumsi susu keluarga. Banyak
persepsi yang salah tentang susu sehingga keluarga enggan bahkan tidak mau
m¢ngkonsumsi susu yang disebabkan beberapa faktor diatas.
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BAB Il
KERANGKA PENELITIAN

A. Kemngh Konsep

Kerangka konsep pada penelitian ini didasarkan pada teori Green (1980)
yaitu faktor predisposisi meliputi pengetahuan, sikap, persepsi, nilai-nilai,
faktor pemungkin meliputi ketersediaan sumber dayadan faktor penguat
meliputi sikap dan perilaku petugas kesehatan, keluarga dan teman.

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah konsumsi susu di keluarga.
Sg:dangkan variabel bebas pada penelitian ini terdiri atas faktor predisposisi
meliputi pendidikan, pengetahuan, budaya, persepst dan pendapatan keluarga.

Variabel Independen Variabel Dependen

 Faktor Predisposisi ;

i (Predisposing factor) R
i\ - Pendidikan '

; - Pengetahuan i

: - Budaya ',

' - Persepsi ;

: - Pendapatan '

Faktor pemungkin
(Enabling factor) Konsumsi susu
- Fasilitas kesehatan

Faktor pendorong
(Reinforcing factor) )
Pengetahuan sikap dan
perilaku

- Keluarga

- Teman

- Petugas kesehatan

A

Keterangan: — >

merupakan area yang tidak diteliti

----» merupakan area yang diteliti
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B. Hipotesa Penelitian

Hipotesis mayor dalam penelitian ini adalah ada hubungan antara faktor

predisposisi terhadap konsumsi susu di keluarga dalam pemenuhan kebutuhan

protein essensial.

Hipotesis minor terhadap faktor-faktor tersebut adalah:

1.

Terdapat hubungan antara pendidikan keluarga dengan konsumsi susu di
keluarga dalam pemennhan kebutuhan protein essensiai
Terdapat hubungan antara pengetshuan keluarga dengan konsumsi susu di
keluarga dalam pemenuhan kebutuhan protein essensial

. Terdapat hubungan antara budaya keluarga dengan konsumsi susu di keluarga

dalam pemenuhan kebutuhan protein essensial

Terdapat hubungan antara persepsi keluarga dengan koasumsi susu di
keluarga dalam pemenuhan kebutuban protein essensial

Terdapat hubungan antara pendapatan keluarga dengan konsumsi susu di

kejuarga dalam pemenuhan kebutuhan protein essensial.
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Variabel Definisi Cara Ukur Alat ukur | Hasil ukur Skala
Operasional Ukur
Variabel
Independen
a. Pendapatan Pendapatan Melakukan | Kuisioner | 1.> UMR Interval
keluarga per pendataan 2.<UMR
bulan pada
keluarga
b. Pendidikan Tingkat Melakukan | Kuisioner | I.Rendah (Tidak | Ordinal
keberhasilan pendataan sekolah-SD)
responden pada 2. Sedang (SMP-
dalam kelnarga SMA)
mempercleh 3. Tinggi
ilmu (Perguruvan
pengetahuan Tinggi)
¢. Pengetahuan Segala sesnatu | Menanyakan | Kuisioner Ordinal
yang diketahni | langsung
keluarga pada
tentang susu keluarga
Pengetahuan :
1. Rendah (3-10)
e. Persepsi Cara pandang | Menanyakan | Kuisioner {2, Sedang (11-13) | Ordipal
keluarga langsung 3. Tinggi (14-18)
mengenai pada
konsumsi susu | keluarga
1. Negatif (1-20)
f. Budaya Kebiasaan Mengisi Kuisioner { 2. Positif 21-30) | Ordinal
yang seluruh
mempengaruhi | pertanyaan 1. Kurang (1-21)
responden yang ada 2. Baik (22-35)
untuk pada
konsumsi susu | kuesioner
¥ ariabel
Dependen
Konsumsi susu | Pemenuhan Menanyakan | Kuisioner | 1. Rendah (1-21) | Ordinal
kebutuhan susu { langsung 2. Tinggi (22-35)
keluarga pada
kelvarga
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BAB IV
DESAIN DAN METODE PENELITIAN

A. Despin Penelitian

D§sain penelitian adalah keselummhan dari perencapaan untuk menjawab
pertanyaan penelitian dan mengantisipasi beberapa kesulitan yang mungkin timbul
selama proses peneliian (Bums & Grove, 2003). Desain penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian jenis deskriptif sederhana, yaitu
suaty penelitian yang digunakan secara sistematis yang bertujuan untuk
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi susu di kelvarga dalam
pemenuhan kebutuhan protein essensial di kelurahan malaka sari kecamatan duren

sawit jakarta timur.

B. Populasi Dan Sampel
Populasi adalah keseluruhan kelompok individu atau objek yang diminati
peneliti (Dorothy & Marie, 1999). Populasi yang digunakan sebagai subyek dalam
penelitian ini adaiah keluarga yang berdomisili di wilayah Kelurahan Malaka Sari
Jakarta Timur pada tahun 2009 yaitu sebanyak 2162 KK yang tersebar di RW 01
sampai dengan RW 06.
Sampel yang diambil adalah yang memenuhi kriteria sebagai berikut :
- Keluarga bertempat tinggal di semua RT sekitar wilayah RW 01 sampai
dengan RW 06 kelurahan malaka sari Jakarta Timur
- Keluarga pada semua tipe keluarga
- Keluarga bersedia berpartisipasi dalam penelitian dengan menjadi responden
secara sukarela.

- BRisa membaca dan menulis.

Carg menghitung sampel :
n= N
1 +N{d*
Keterangan :
1 = jumiah sampel yang dinginkan
N = jumiah populasi
D = presisi mutiak = 10 %
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Perhitungan sampel
1 = _2162
1+2162 (0,10
2162
21,63
=99,953
=100
Untuk mf('ngantisipasi adanya responden yang dropout, peneliti menambahkan 10%

dari total sampel, yaitu 10 responden.
Total sampel = 100 +10
= 110 responden
Proporsi masing-masing RW sebesar (110/2160 x 100% = 5,1 %
Distribusi responden berdasarkan proporsi masing-masing RW yaitu :

No | Wilayah Jumlah
l. |RW0l 18
2 |RWO02 20
3 |RWO03 20
4 |RWO04 21
5 |RWO05 17
6 |RWO6 14

Dari hasil perhitungan didapat sampel yang digunakan sebanyak 110 responden.
Tehnik pengambilan sampel yang digunakan peneliti adalah Multistage, yaitu
pengambilan sampel yang melalui beberapa tahap. Tahap pertama, sampel diambil
secara. kiuster yaitu membagi popuiasi menjadi beberaps klaster dan dilakukan
pengambilan sampel pada kelompok tersebut. Kiaster dalamn penelitian ini adalah
semua RW pada area penelitian (RW 01 sampai dengan RW 06). Tahap kedua,
pengambilan sampel dilakukan secara acak sederhana (simpel random sampling),
yaitu pengambilan sampel dengan memberikan kesempatan yang sama kepada unit
sampel ps]tuk terpilih. Dalam satu RW setiap keluarga mempunyai kesempatan yang
sama unfyk terpilih sebagai responden.
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C. Tempat dan Wakta Penelitian
Tempat penelitian dilakukan di kelurahan malaka sari, Jakarta Timur. Alasan
peneliti mengambil tempat tersebut karena wilayah tersebut terdapat berbagai tipe
keluarga dari berbagai kelas sosial dan juga merupakan wilayah tempat tinggal
peneliti yang akan memudahkan peneliti dalam pengumpulan data dari segi jadwal
dan waktu. Waktu penelitian dilaksanakan pada April 2009 sampai dengan Met
2009,

D. Etika Peanelitian

Sebelum pengumpulan data dilakukan, peneliti mendatangi calon responden
yang memenuhi kriteria, kemudian terlebih dahulu menjelaskan identitas peneliti,
tujugn penelitian, metode, manfaat yang diharapkan dan kemungkinan bahaya
studi serta ketidaknyamanan yang mungkin menyertainya. Responden diberitahu
bahwa mereka bebas untuk tidak ikut serta atau mengundurkan diri dari
keikutsertaan kapan saja (Deklarasi Helsinki II, 1971, dalam Metodologi
penelitian Kesehatan, 1999),

Responden mempunyai hak untuk meminta kerahasiaan data dijaga dengan
keta*, baik dengan cara tidak mencantumkan identitas atau dengan prosedur-
prosedur kerahasiaan lannya dan data-data yang diidentifikasi akan dimusnahkan
sesegera mungkin (Polit & Hungler 1997 : 139).

Peneliti kemudian mempersilahkan calon responden untuk membaca lembar
persetﬁjuan dan apabila calon responden setuju untuk menjadi responden
penelitian selanjutnya calon responden diminta untuk menandatangani surat

persetujuan (informed consent).

E. Pengampulan Data

Data-data vang telah dikumpulkan terdiri dari dua bagian yaitu bagian
pertama adalah data demografi yang meliputi umur, pendidikan, pendapatan..
Pertanyaan ini diperlukan karena keterkaitannya dengan pemenuhan kebutuhan
susu berdasarkan karakteristik keluarga. Pertanyaan bagian kedua berkaitan
dengan faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi susu keluarga dari aspek
faktor predisposisi meliputi budaya, pendidikan, pengetahuvan dan persepsi
keluarga.
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Instrumen yang digunakan dalam bentuk kuesioner. Kuesioner adalah self

report informasi form yang disusun untuk mendapatkan informasi yang

diharapkan dar responden sesuai dengan pertanyaan (Nursalam & Pariani, 2001).

Pertanyaan tertutup adalah pertanyaan yang jawabannya sudah disediakan

sehingga responden hanya memilih salah satv jawaban yang sudah disediakan

dengan memberi tanda (Sochartono, 1995). Pada kuesioner ini responden diminta

untuk memberikan tanda cek (v) didepan jawaban yang tersedia.

Prosedur pengumpuian data dilakukan melafui beberapa langkah, yaitu:

. Mengajukan surat permohonan ijin ke kelurahan setempat

Mengadakan pendekatan kepada calon responden dengan menjelaskan tujuan
dan manfaat penelitian.

Memberikan informasi tambahan kepada responden yanmgbersedia mengisi
lembar informasi.

Memberikan penjelasan kepada responden tentang cara mengisi Kuesioner.
Memberikan responden kesempatan untuk bertanya kepada peneliti apabila
ada pertanyaan yang tidak dimengerti atau tidak jelas dengan kuesioner yang
diberikan.

Memberi waktu responden untuk mengisi kuesioner.

7. Responden menyerahkan kembali kuesioner yang tetah diisi kepada peneliti

untuk diperiksa.

Peneliti memeriksa kuesioner yang telah diisi dan apabila ada yang belum diisi
peneliti meminta responden untuk melengkapinya.

Penelitt mengelompokkan data yang sudah terkumpui sesuai dengan variable

penelitian.

F. Pengplahan Dan Analisis Data

1.

Pengolahan Data

Dalam penelitian ini, tahapan cara-cara pengolahan data yang digunakan

sebagai berikut :

a, Editing
Setelah data terkumpul, kemudian peneliti memeriksa kelengkapannya.
Apakah setiap pertanyaan dijawab sesuai petunjuk yang ada didalam
kuesioner atau tidak. Apabila ada responden yang tidak lengkap mengisi
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kuesioner maka akan dikembalikan pada responder. Kemudian kuesioner
yang telah lolos akan diseleksi pada tahap berikutnya.

Koding

Kuesioner yang telah Inlus seleksi akan diberi nomor dengan
menggunakan skala nominal yang dimulai dari nomor 1 sampai dengan
jumlah sampel yang telah ditentukan oleh peneliti. Setelah data masuk,
maka setiap jawaban akan dikonversi kedalam angka-angka sehingga
memudahkan dalam pengolahan data selanjutnya.

Cleaning

Apabila dalam pelaksanaan penelitian ada kuesioner yang belum diisi
dengan lengkap dan menimbulkan bias data, maka peneliti akan
melakukan pembersihan data, baik itu dengan mengembalikan ke
responden atau menghilangkan data tersebut.

Scoring

Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis sesuai dengan desain
penelitian. Karena desain penelitian merupakan deskriptif sederhana, maka
menggunakan metcde analisa univariat, perhitungannya menggunakan

nilai mean.

. Analisis Data

a,

Anglisis Univariat

Analisis Univariat, dilakukan untuk menganalisa terhadap distribusi
frekuensi. Dalam penelitian ini, setiap kategori jawaban pada variabel
bebas dan variabel terikat ditampilkan dalam bentuk distribusi frekuensi
dan selanjutnya dilakukan analisa terhadap tampilan data tersebut.

Analisa Bivariat

Analisa bivariat dilakukan untuk melihat hubungan dari tiap variable
independent dan variable dependent, menggunnakan uji chi square karena
variabel penelitiannya katagorik dengan tingkat kemaknaan = 0,05 dan CI
95%. Dari hasil uji chi square tersebut dapat diketahui tingkat signifikansi
hubungan antara variabel faktor predisposisi terhadap konsumsi susu

keluarga dalam pemenuhan kebutuhan protein essensial keluarga.
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G. Jadwal Pelaksanaan Penelitian

Maret April Mei Juni

Kggiatan

< |t
FRES

Identifikasi masalah | ¥ | ¥

Penyusunan Proposal ' ERAR

Pengumpulan
Proposal

Pengurusan Izin

o | |

Penggm_pu!an data

Analisa data NEIEN

Presentasi hasil v

Pengumpulan
laporan 1!

H. Sargna Penelitian

Sarana Penelitian yang digunakan antara lain: kuisioner, computer,

katkulator, buku teks dan segala sesuatu yang dapat membantu proses penelitian.
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BABYV

HASIL PENELITIAN

Dalam bab ini hasil dari penelitian disajikan dalam dua bentuk, yaitu analisa
univariat untuk melihat gambaran distribusi frekuensi dari variable bebas dan variable
terikat, ¢an analisa bivariat yaitu untuk mefihat hubungan antara variabel bebas

a dengan variabel terikat.

A. Anatisis Univariat
I. Karakteristik umur
Hasil penelitian menunjukan bahwa sebagian besar responden berusia 31
sampai dengan 40 tahun yaitu sebanyak 54 orang (49,1%), sedangkan urutan
kedua responden berusia 20 sampai dengan 30 sebanyak 31 orang (28,2%) dan

lebih dari 41 tahun tahun sebanyak 25 orang (22,7%), seperti yang terlihat

pada diagram 1.
Diagram 1.
Distribusi Responden Berdasarkan Umur di Kelurahan Malaka Sari
Jakarta Timur Tahun 2009

‘m20a0]
®m31-40
o=41 |
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. Karakteristik Jenis kelamin
Dari pengelompokan berdasarkan karakteristik jenis kelamin didapatkan
responden paling banyak adalah Perempuan berjumlah 95 orang (86,4%),

sedangkan responden laki-laki berjumiah 15 orang (13,6%), seperti yang terlihat

pada diagram 2.
Diagram 2.
Distribust Responden Berdasarkan Jenis Kelamin di Kelurahan Malaka Sari
Jakarta Timur Tahun 2009

[oiakHaki

{ m Perempuan

. Pendapatan
Dari pengelompokan berdasarkan pendapatan didapatkan responden paling
ban?/ak adalah Berpendapatan > UMR sebanyak 92 orang (83,6%), sedangkan
responden berpendapatan < UMR  berjumliah 18 corang (16,4%), seperti yang

terlthat pada diagram 3.

Diagram 3.
Distribusi Responden Berdasarkan Pendapatan di Kelurahan Malaka Sari
Jakarta Timur Tahun 2309
16%
a<UWR
> AR
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. Karakteristik Pendidikan

Dari pengelompokan berdasarkan karakteristik pendidikan didapatkan
responden paling banyak adalah Perguruan tinggi sebanyak 54 orang (49,1%),
sedangkan responden berpendidikan sedang berjumiah 43 orang (39,1 %), dan
yang terakhir adalah yang berpendidikan rendah sebanyak 13 orang (11,8%).
seperti yang terlihat pada diagram 4.

Diagram 4.
Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan
di Kelurahan Malaka Sari Jakarta Timur Tahun 2009

12%
o) & Rendah (0-SD) ]
M Sedang (SMPR-SMA) !
39% £ Tinggi (Perguruan Tinggi) f

. Karakteristik Pengetahuan

Dari hasil penelitian menunjukan bahwa pengetahuan responden tentang
kansumsi susu tinggi yaitu berjumlah 100 orang (90,0%), dan yang memiliki
pengetahuan sedang berjumiah 10 orang (9,1 %) , seperti yang terlihat pada
diagram dibawah ini.

Diagram 5.

Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Pengetahuan tentang Konsumsi Susu
di Kelurahan Malaka Sari Jakarta Timur Tahun 2009

0% 9%

(o Randah |
= Sedang
a Tinggi

NMN%
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6. Karakteristik Persepsi
Dari pengelompokan berdasarkan persepsi didapatkan responden paling
banyak adalah berpersepsi positif sebanyak 96 orang (87,3%), sedangkan
resPonden berpersepsi negative berjumliah 14 orang (12,7%), seperti yang
terlihat pada tabei 6

Diagram 6,
Distribusi Responden Berdasarkan Persepsi Keluarga terhadap Konsumsi Susu
di Kelurahan Malaka Sari Jakarta Timur Tahun 2009

13%

| Negatit
| ot

7. Aspek budaya
Pada tabel 7 terlihat bahwa sebagian besar responden memiliki budaya baik
(positif) terhadap konsumsi susu yaitu berjumlah 84 orang (76,4%}, sedangkan
yang memiliki budaya kurang (negatif) berjumlah 26 orang (23,6%).

Diagram 7.
Distribusi Responden Berdasarkan Budaya Keluarga terhadap Konsumsi Susu
di Kelurahan Malaka Sari Jakarta Timur Tahun 2009

=
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8. Konsumsi
Dari hasil penelitian menunjukan bahwa tingkat konsumsi susu sangat tinggi
ya‘i}u berjumlah 84 orang (76,4%), dan yang memiliki konsumsi susu rendah
adalah berjumiah 26 orang {23,6%), seperti yang terlihat pada diagram 8.

Diagram 8.
Distribusi Responden Berdasarkan Konsumsi Susu Keluarga
di Kelurahan Malaka Sari Jakarta Timur Tahun 2009

B Rendah
B Sedang
o Tinggi

B. Analisis Bivariat
Hasil analisis bivariat di peroleh dari hasil uji Chi-square, uji yang digunakan
untuk melihat hubungan antara variabel bebas yaitu faktor presdiposisi (umur,
jenis kelamin, pendidikan, pendapatan, pengetahuan dan persepsi dan budaya)
dengan variabel terikat yaitu:
l. Hybungan karakteristik Pendidikan dengan Konsumsi susu
Dari hasil penelitian didapatkan responden yang berpendidikan rendah
yang mengkonsumsi susu dengan baik sebanyak 12 (92,3%), cukup tinggi
dibandingkan dengan proporsi responden yang berpendidikan tinggi yang
mengkonsumsi susu yaitu sebanyak 8 (77,8%). Hasil uji statistik tidak ada
hubungan yang bermakna antara tingkat pendidikan responden dengan
konsumsi susu. Dari hasil analisis diperoleh juga nilai p=0,231 sesuai dengan

tabel 1 dibawah ini.

Faktor yang..., Rosi Femila...[et.al.], FIK Ul, 2009
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Distribusi Responden Menurut Tglagb;::t 1;;enclidikam dengan konsumsi susu
Konsumsi susu
Pendidikan Rendah Tinggi Total P
n % n % n % Value
Tinggi 10 |222| 8 | 778 18 [ 100 0.231
Sedang 13 |302{ 30 [ 69,8 { 43 | 100
Rendah Po] 77| 12 | 923 | 13 | 100
Jumlah 26 1236 84 | 76,4 | 110 ) 100

2. Hubungan Pengetahuan dengan Konsumsi susu

Dari hasil penelitian didapatkan proporsi

responden yang

memiliki

pengetahuan untuk mengkonsumsi susu dengan baik sebanyak 9 (90,0%) lebih

tinggi dibandingkan dengan proporsi responden yang yang berpengetahuan tinggi

seban?'ak 75 (75,0%). Hasil uji statistik menunjukan proporsi tersebut tidak ada

hubungan yang bermakna antara tingkat pengetazhuan responden dengan

konsumsi susu. Dari hasil analisis diperoleh juga nilai p=0,500 sesuai dengan

tabel 2 dibawah ini

Tabel 2.
Distribusi Responden Menurut Tingkat pengetahuan dengan konsumsi susu

Konsumsi susu
Pengetahuan Rendah Tinggi Total OR P
n | % N % n | % 95% Ct) Value
Tinggi 25 12501 75 | 75,0 | 100 | 100 0,333 0.500
Sedang 1 {100 9 [ 90,0 | 10 [ 100 0.040-2,763
Jumiah 26 {236 84 | 764 | 110 [ 160

Faktor yang..., Rosi Femila...[et.al.], FIK Ul, 2009
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3. Hubungan Budaya dengan Konsumsi susu
Dari hasil penelitian didapatkan responden yang memiliki budaya yang
mengkonsumsi susu dengan baik sebanyak 84 (100%), cukup tinggi dibandingkan
dengan proporsi responden yang berbudaya rendah yaitu sebanyak 0 (0 %). Hasil
yji statistik ada hubungan yang bermakna antara tingkat budaya responden dengan

konsumsi susu dengan nilai p=0,000 sesuai dengan tabel 3 dibawabh ini.

Tabel 3.
Distribusi Responden Menurut budaya dengan konsumsi susu
Konsumsi susu

Budaya Rendah Tinggi Total OR P

n % n % n % (953% CD) Value

Baik 0 0 84 | 100 | 84 | 100 104.529 0,000
Kurang 26 100 | O 0 26 | 100
| Jumlah 26 | 236 | 84 | 764 [ 110 | 100

4. Hubungan Persepsi dengan konsumsi susu
Dari hasil penelitian didapatkan proporsi responden yang memiliki persepsi
negative yang mengkonsumsi susu dengan baik sebanyak 9 (90,0%) lebih tinggi
dibandingkan dengan proporsi responden yang memiliki persepsi positif sebesar
75 (73,0%). Hasil uji statisttk menunjukan proporsi tersebut tidek ada hubungan
yang bermakna antara persepsi responden dengan konsumsi susu. Dari hasil

analisis diperoleh juga nilai p=0,255, sesuai dengan tabel 4 dibawah ini.

Faktor yang..., Rosi Femila...[et.al.], FIK Ul, 2009



Tabel 4.

Hubungan Persepsi dengan konsumsi susu

Kensumsi susu
Persepsi Rendah Tinggi Total OR P
n % N % n % (95% CI) Value
Positif 25 1250 75 | 750 | 100 | 100 1,984 0.255
Negatif 1 |100] 9 | 90,0 | 10 | 100 0.600—6,558
Jumiah 26 (23,6 84 | 76,4 | 110} 100

5. Hubungan karakteristik pendapatan dengan konsumsi susu

Dari hasil penelitian didapatkan proporsi responden yang memiliki pendapatan

< UMR yang mengkonsumsi susu dengan baik sebanyak 14 (77,8%) lebih tinggi

dibandingkan dengan proporsi responden yang memiliki pendapatan > UMR
sebes?r 70 (76,1%). Hasil uji statistik menunjukan proporsi tersebut tidak ada
hubungan yang bermakna antara tingkat pendapatan responden dengan konsumsi

susu. Dari hasil analisis dipercleh juga nilai p=0,500

sesuai dengan tabel 5

dibayah ini.
Tabel 5.
Hubungan karakteristik pendapatan dengan konsumsi susu
Konsumsi susu
Pendapatan Rendah Tinggt Total OR P
n | % n % n | % {95% CI) Value

<UMR 4 (222 14 (778 ] 18 [ 100 0,909 0.877
> UMR 22 (239 70 { 76,1 | 92 | 160 | 0.271—3,049
Jumlah 26 | 236 8 | 76,4 ;110 | 100

Faktor yang...
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BAB V1
PEMBAHASAN

A. Analisis Univariat

1,

Karakteristik umur

Dari hasil penefitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden yang
mengkonsumsi susu adalah berusia antara 31-40 tahun vaitu sebanyvak 54
orang dari 110 responden. Secara teori kebutuhan protein essensial yang
didapatkan dari susu sangat diperlukan oleh anak dalam masa pertumbuhan,
Olech karena itu susu perlu di konsumsi oleh semua usia dari usia balita hingga
usia lanjut untuk memenuhi kebutuhan protein essensial.
Karakteristik jenis kelamin

Dari hasil penclitian menunjukkan bahwa responden terbanyak adalah
perempuan yang berjumlah 95 orang. Hasil penelitian ini sesuai dengan
National Dairy Council (20609) dijelaskan bahwa konsumsi susu berkaitan

dengan status kalsium dan kesehatan tulang anak perempuan.

. Pendapatan

Dari hasil penclitian didapatkan proporsi responden yang memiliki
pendapatan < UMR yang mengkonsumsi susu dengan baik sebanyak 14
(77,8%) lebih tinggi dibandingkan dengan proporsi responden yang memiliki
pendapatan > UMR sebesar 70 (76,1%). Penelitian ini tidak sesuai menurut
Depkes (2000). Pendapatan suatu keluarga sangat mempengaruhi konsumsi

gigi bagi kelvarga, rendahnya pengeluaran keluarga akan menurunkan daya

Faktor yang..., Rosi Femila...[et.al.], FIK Ul, 2009
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beli. Krisis ekonomi mengisaratkan lemahnya ketahanan pangan dirumah
tangga terutama pada keluarga miskin.
Karakteristik Pendidikan

Dari hasil penelitian berdasarkan karakteristik pendidikan didapatkan
responden paling banyak adalah Perguruan tinggi sebanyak 54 orang (49,1%),
sedangkan responden berpendidikan sedang berjumlah 43 orang (39,1 %), dan
yang terakhir adalah yang berpendidikan rendah sebanyak 13 orang (11,8%).
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Sarwono (1993) dalam Marliany (2001), juga mengemukakan bahwa
masyarakat yang berpendidikan tinggi cendrung lebih besar kepeduliannya
terhadap masalah-masalah kesehatan dan peningkatan pendidikan akan

meningkatkan partisipasi masyarakat dalam menjaga keschatan.

B. Analisis Bivariat

I.

Hubungan karakteristik pendidikan dengan konsumsi susu,

Dari pengelompokan berdasarkan karakteristik pendidikan didapatkan
responden paling banyak adalah perguruan tinggi sebanyak 54 orang (49,1%),
sedangkan responden berpendidikan sedang berjumlah 43 orang (39,1 %), dan
yang terakhir adalah yang berpendidikan rendah sebanyak 13 orang (11,8%).
Dari hasil penelitian didapatkan responden yang berpendidikan rendah yang
mengkonsumsi susu dengan baik sebanyak 12 (92,3%), cukup tinggi
dibandingkan dengan proporsi responden yang berpendidikan tinggi yang
mengkonsumsi susu vaitu sebanyak 8 (77,8%). Hasil uji statistik menunjukan
tidak ada hubungan yang bermakna antara tingkat pendidikan responden

dengan konsumsi susu. Dari hasil analisis diperoleh juga nilai p=0,231.

Faktor yang..., Rosi Femila...[et.al.], FIK Ul, 2009
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Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan
pich Sarwono (1993) dalarn Marliany (2001), juga mengemukakan bahwa
masyarakat yang berpendidikan tinggi cendrung lebih besar kepeduliannya
terhadap masalah-masalah keschatan dan peningkatan pendidikan akan
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam menjaga kesehatan.

Hasil dalam penelitian kami ini juga didukung olech Notoatmodjo (2003)
yang menyatakan bahwa semakin tinggi pendidikan masyarakat akan semakin
memudahkan mereka menyerap dan memahami pesan-pesan keschatan datam

upaya pencegahan dan pemehaman tentang penyakit.

Hubungan Pengetahuan dengan Konsumsi susu

Dari hasil penelitian menunjukan bahwa pengetahuan responden tentang
konsumsi susu tinggi yaitu berjumlah 100 orang (50,0%). Namun dilihat dari
hasil penelitian didapatkan proporsi responden yang memiliki pengetahuan
untuk mengkonsumsi susu dengan baik sebanyak 9 orang (90,0%) lebih tinggi
dibandingkan dengan proporsi responden yang yang berpengetahuan tinggi
seb{myak 75 (75,0%). Hasi! uji statistik menunjukan proporsi tersebut tidak ada
hubungan yang bermakna antara tingkat pengetahuan responden dengan
konsumsi susu. Dari hasil analisis diperoleh juga nilai p=0,500.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan Notoatmojo (2003) menyatakan
bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku keschatan adalah
pengetahvan atau kognitif yang merupakan domain sangat penting untuk
terbentuknya tindakan sesecorang. Apabila suatu tindakan didasari oleh

pengetahuan maka perilaku tersebut akan bersifat langgeng (long lasting),

Faktor yang..., Rosi Femila...[et.al.], FIK Ul, 2009
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sebaliknya apabila perilaku tersebut tidak didasari oleh pengetahuan dan

kesadaran maka perilaku tidak akan berlangsung lama.

Pengetahuan adalah kesan dalam pikiran manusia sebagai hasil penggunaan
panca indera yang berbeda sckali dengan kepercayaan (believes), takhayul
(superstition), dan penerangan-penerangan yang kelim  (misinformation)
{Sockanto (2003). Suriasumantri {(1993), mengkategorikan pengetahuan menjadi
tinggi, sedang, rendah, dan tahu atau tidak tahu. Menurut Mubarak (2006),
faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pengetahuan antara lain; pendidikan,

pekerjaan, dan umur,

Tingkat pengetahuan seseorang akan mempengarvhi prilakunya terhadap
keschatan. Hal ini sejalan dengan pernyataan Green (1990) yang mengatakan
bahwa faktor predisposisi (predisposing factor) yang mempengaruhi prilaku
kesehatan sesecorang diantaranya adalah pengetahuan dan sikap yang dimiliki.
Dikatakan juga oleh Green, bahwa seseorang yang berprilaku yang didasari oleh

pengetahuan, maka prilaku itu akan langgeng.

Hubungan Budaya dengan Konsumsi susu

Sebagian besar responden memiliki budaya baik (positif) terhadap konsumsi
susy yaitu berjumiah 84 orang (76,4%), sedangkan yang memiliki budaya kurang
(negatif) berjumlah 26 orang (23,6%) Dari hasil penelitian didapatkan responden
yang memiliki budaya yang mengkonsumsi susu dengan baik sebanyak 84
(100%), cukup tinggi dibandingkan dengan proporsi responden yang berbudaya

rendah yaitu sebanyak 0 (0 %). Hasil uji statistik ada hubungan yang bermakna

Faktor yang..., Rosi Femila...[et.al.], FIK Ul, 2009



31

antara tingkat budaya responden dengan konsumsi susu. Dari hasil analisis
diperoleh juga nilai p=0,000.

Budaya memgang peranan penting dalam menentukan jenis makanan yang
dikonsumsi dan perasaan tentang pengaturan diit dan nutrisi (Gard & Freeman,
1996). Kebiasaan mengkonsumsi makanan merupakan aspek yang telah
mengakar budaya manapun dan berpengaruh terhadap perilaku seseorang.

Penelitian ini sesuai dengan yang di kemukakan dalam National Dairy
Council (2009) dijelaskan bahwa kebiasaan orang tua khususnya ibu dalam

konsurnsi susu akan ditiru oleh anak-anaknya

4. Hubungan Persepsi dengan konsurmsi susu

Dari pengeiompokan berdasarkan persepsi didapatkan responden paling
banyak adalah berpersepsi positif sebanyak 96 orang (87,3%), sedangkan
responden berpersepsi negative berjumiah 14 orang (12,7%). Dari hasil penelitian
didapatkan proporsi responden yang memiliki persepsi negative  yang
mengkonsumsi susu dengan baik sebanyak 9 (90,0%) lebih tinggi dibandingkan
dengan proporsi responden yang memiliki persepsi positif sebesar 75 orang
(75,0%). Hasil uji statistik menunjukan proporsi tersebut tidak ada hubungan yang
bermakna antara persepsi responden dengan konsumsi susu. Dari hasil analisis
diperoleh juga nilai p=0,255

Hasil tersebut tidak sesuai dengan apa yang dikatakan dalam kamarullah
tahun 2005 Komponen yang sangat terkait dengan persepsi diantaranya (Hill G,
2000 ) adalah Learning dari pengalaman organisme terhadap rangsangan, Mentory
dari organisme yang menerima persepsi, Through dari komponen satu dan dua

(learning and memory), tetapi hasil penelitian tidak menunjukkan hal tersebut
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secarg signifikan. Hal ini sangat sesuai dengan teori Chaplin 1999 yang
menyatakan persepsi sebagai proses mengetahui atau mengenali objek dan
kejadian obkektif dengan bantuan indera, proses dimulai dengan perhatian yaitu
proses pengamatan selektif yang didalamnya mencakup pemahaman dan

mengenali objek-objek atau kejadian-kejadian.

5. Hubungan karakteristik pendapatan dengan konsumsi susu

Dari hasil penelitian menunjukan bahwa tingkat konsumsi susu sangat tinggi
yaitu berjumiah 84 orang (76,4%), dan yang memiliki konsumsi susu rendah
adalgh berjumlah 26 orang (23,6%), Dari hasil penelitian didapatkan proporsi
responden yang memiliki pendapatan < UMR yang mengkonsumsi susu dengan
baik sebanyak 14 (77,8%) lebih tinggi dibandingkan dengan proporsi responden
yang memiliki pendapatan > UMR sebesar 70 (76,1%). Hasil uji statistik
menunjukan proporsi tersebut tidak ada hubungan yang bermakna antara tingkat
pendapatan responden dengan konsumsi susu. Dari hasil analisis diperoleh juga
nilai p=0,500.

Penelitian ini tidak sesuai menurut Depkes (2000). Pendapatan suatu
keluyarga sangat mempengaruhi konsumsi gizi bagi keluarga, rendahnya
pengeluaran keluarga akan menurunkan daya beli. Krisis ekonomi mengisaratkan
lemahnya ketahanan pangan dirumah tangga terutama pada keluarga miskin.
Krisis ekonomi yang terjadi berpengaruh pada pendapatan atau penghasilan
keluarga schingga menurunkan daya beli keluarga yang berpengaruh terhadap
pem¢nuhan  kebutuhan nutrist  keluarga, Pendapatan yang rendah dapat
mengakibatkan seseorang menghabiskan banyak vang untuk membayar tagihan

schingga sedikit yang digunakan untuk kebutuhan nutrisi. Makan yang dibeli
pe yang
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akan cendrung rendah protein dan hanya bersifat mengnyangkan,. Sumber protein
seperti daging dan produk susu sangat mahal dan membutuhkan pendingin
schingga bagi seseorang yang berpendapatan rendsh akan sulit untuk mengatur

pembelian dan pengelolaan kebutuhan nutrisinya.

. Keterbatasan penelitian

Penelitian ini menggunakan desain cross sectional sehingga penelitian
hanya terbatas untuk mencari hubungan keterkaitan antara variabel bebas dan
variabel terikat yang dilakukan pada saat yang bersamaan dan bukan untuk
menentukan hubungan scbab akibat. Secara teoritis banyak faktor yang
berhybungan dengan konsumsi susu, namun karena keterbatasan peneliti dalam
hal wakiu dan dana, maka penelitian ini hanya menectapkan pada faktor
presdiposisi saja yaitu (pendidikan, pendapatan, sikap, pengetshuan, budaya),
sebagai variabel yang diteliti dalam kaitannya dengan konsumsi susu.

Kuisioner yang dirancang sebagai instrumen penelitian memiliki
keterbatasan dan kelemahan karena jenis pertanyaan yang bersifat tertutup dan
masih bersifat pertanyasn yang mengarahken responden, sehingga tidak dapat
mqugaii informasi yang sebenamya dilakukan responden dalam konsumsi susu.
Pengumpulan data yang dilakukan dengan cara wawancara menggunakan
kuisioner memiliki keterbatasan dalam hal kejujuran dan kebenaran jawaban
yang diberikan oleh responden, karena tidak disertai dengan cara pengamatan
terhadap responden dalam hal konsumsi susu.

Pemberian skor pada penelitian ini bersifat relative dan hanya beriaku

bagl penelitian ini saja. Keterbatasan pemberian skor ini adalah karena skor
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berdasarkan asumsi terhadap tingkat atau kategori nilai dari jawaban yang
dibegikan responden terhadap jawaban pertanyaan yang diajukan. Asumsi
tersebut bergantung pada penerimaan akal schat atau logika seseorang apakah

dapat diterima atau tidak.

Faktor yang..., Rosi Femila...[et.al.], FIK Ul, 2009
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BAB VIl

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dart hasil penelitian yang mengkonsumst susu terbanyak adalah perempuan.
Hal ini berkaitan dengan pengetahuan bahwa susu merupakan sumber kalsium
utama yang dibutuhkan oleh tulang, untuk meningkatkan status kalsium pada
perempuan dan untuk mencegah terjadinya osteoporosis pada perempuan.,

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka
dapat disimpulkan bahwa konsumsi susu sangat dipengaruhi oleh faktor budaya
dalam keluarga. Budaya memegang peranan penting dalam menentukan jenis
makanan yang dikonsumsi dan perasaan tentang pengaturan diit dan nutrisi.
Kebigsaan mengkonsumsi susu pada orang tua khususnya ibu akan ditiru oleh
anak-anaknya.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa saran yang

perlu dijadikan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya, antara lain:

1.

Pertu dilakukan uji validitas dan reliabilitas pada instrument penelitian,

2. Area penelitian perlu diperluas dengan jumiah sampel yang lebih representatif,

sehingga hasil yang diperoleh lebih mungkin untuk dilakukan generalisasi
pada populasi yang besar.

3. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk meningkatkan konsumsi susu pada

tiap individu agar sehat perlu dilakukan melalui pendekatan budaya, seperti

membuat program budaya minum susu di sekolah.
Rekomendasi

Berdasarkan hasil yang didapatkan dalam penefitian ini, maka peneliti dapat

memberikan masukan, yaitu:
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l. Bagi institusi keperawatan, khususnya perawat yang beketja di komunitas,
supaya dalam memberikan asuhan keperawatan keluarga dan komunitas dapat
memberikan pendidikan kesehatan tentang konsumsi susu di keluarga dalam

pemenuhan kebutuhan protein esensial.

2. Bagi keluarga, khususnya ibu rumah tangga, untuk senantiasa meningkatkan
pengetahuan tentang konsumsi susu di kejvarga dalam pemenuhan kebutuhan

protein esensial.

3. Bagi pemerintzah daerah khususnya dinas terkait, supaya terus melakukan
upaya promotif tentang konsumsi svsu di keluarga dalam pemenuhan
kepumhan protein esensial dan penerapan pola makan yang sehat bagi
keluarga untuk mewujudkan keluarga mandiri sadar gizi dalam rangka

mencapai status gizi keluarga yang optimal.
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LEMBAR PERSETUJUAN RESPONDEN

Judul Penelitfan : Faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi susu di keluarga dalam
pemenuhan kebutuhan protein essensial .

Peneliti : Rosi Femila
Tri Wahyuningsih
Mahasiswa Fakultas Hmu Keperawatan Universitas Indonesia

Saya telah diminta persetujuannya untuk menjadi responden penelitian yang berjudut
Faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi susu di keluarga dalam pemenuhan
kebutuhan protein essensial . Penelitian ini merupakan kegiatan yang dilakukan peneliti
sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Keperawatan di Fakuitas Ilmu
Keperawatan Universitas Indonesia. Oleh peneliti saya akan dimnta untuk menjawab
pertanyaan tentang data demografi, pengetahuan, persepsi dan budaya yang berkaitan
dengan konsumsi susu keluarga.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengarubi konsumsi susu di keluarga dalam pemenuhan kebutuhan protein essensial.
Saya mengertj bahwa penelitian ini tidak akan berdampak negatif bagi saya maupun
keluarga saya, tetapi saya berhak untuk menghentikan penelitian ini tanpa ada hukuman
apapun kepada saya.

Saya mengerti bahwa seluruh catatan yang berhubungan dengan identitas pribadi saya
akan dijaminkerahasiaannya. Segala sesuatu yang mencantumkan identitas saya sebagi
responden hanya akan digunakan dalam proses pengolahan data, dan selanjutnya akan
dimusnahkap.
Persetujuan ini saya tandatangani sebagai pernyataan saya ikut berpartisipasi dalam
penelitian ini,

Jakarta, Mei 2009

Peneliti Responden
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KUISIONER PENELITIAN

I l Kode Responden
(Diisi oleh peneliti)

Tanggal :
DATA DEMOGRAFI

Petunjuk pengisian :

Isitah pertanyaan dibawah ini dengan lengkap.

Isilah dengan menggunakan tanda (¥) pada kotak yang tersedia dengan jawaban
yang sesuai Bapak / Ibu

1. Nama

2. Alamat

3. Usia : tahun

4. Jenis Kelamin - [0 Laki-laki [J Perempuan

5. Pendidikan terakhir
] 1.SD
[] 2.SLTP
[] 3.SLTA

[] 4. Akademi/Perguruan Tinggi

6. Besar pendapatan per bulan :

Faktor yang..., Rosi Femila...[et.al.], FIK Ul, 2009



PENGETAHUAN

Petunjuk pengisian :
Isilah pertanyaan di bawsh ini dengan menggunakan tanda (v) pada kolom yang
tersedia dengan jawaban yang sesuai dengan Bapak / Tbu.

Ket: S : Setuju
TS  :Tidak Setuju

Sué‘u adalah minuman sumber kalsiuvm dan
mineral

2 | Susu merupakan sumber protein tinggi

Dengan minum susu setiap hari dapat

3 . 3
mencegah osteoporosis pada wanita.

4 Anak akan lebih tumbuh lebih cepat jika
minuym susu setiap hari

5 Minum susu sebefum tidur pada malam hari
dapat membuat tidur nyenyak

6 Makanan harus disertai segelas susu setiap
hari

7 | Susu murni febih baik daripada susu formula

_ | Saat membeli susu saya selalu

8 memperhatikan kamposisi susu pada
labelnya «-

Deri an minum susy setiap hari dapat
menjaga tubuh agar selalu sehat
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PERSEPSI]

Petunjuk pengisian :

Istlah pertanyaan di bawah ini dengan menggunakan tanda (v) pada kolom yang

tersedia dengan jawaban yang sesuai dengan Bapak / Tbu.

Ket : SS : Sangat Setuju
S : Setuju
R : Ragu — Ragu

TS : Tidak Setuju
STS  : Sangat Tidak Setuju

S8

TS

STS

Susu membuat tubuh menjadi gemuk

Tanpa susu, dengan makanan bergizi sudah

cukup memenuhi kebutuhan gizi

Susu dapat menyebabkan penyakit gula

Susy adatah minuman hanya untuk kalangan
menengah atas

Susu hanya untuk bayi saja

Susu formula lebih baik daripada susu murmni

Mandi susu bermanfaat untuk kesehatan dan
keindahan kufit

Minum susu setiap hari anak akan tumbuh
lebih cepat

Minym susu akan membuat tubuh anak

menjadi tinggi
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BUDAYA

Petunjuk pengisian :

Isilsh pertanyaan di bawah ini dengan menggunakan tanda (v) pada kolom yang

tersedia dengan jawaban yang sesuai dengan Bapak / Ibu.

Ket: SS : Sangat Setuju
S : Setuju
R : Ragu — Ragu
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju

S8

TS

STS

Keluarga biasa minum susu saat sarapan pagi

Setjap hari ibu selalu menyediakan susu saat
waktu makan

Minym susu menjadi kebiasaan keluarga
sejak anak-anak

Setiap anggota keluarga minum susu 2-3 kali
per hari

Tanpa minum sust makan terasa belum
lengkap

Omngma selalu mengajarkan minum susu
sejak kecil

Dimanapun keluarga berada saat makan

selaly dilengkapi dengan susu
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KONSUMSI SUSU

Petunjuk pengisian :
Isilah pertanyaan di bawah ini dengan menggunakan tanda (v) pada kolom yang
tersedia dengan jawaban yang sesuai dengan Bapak / Ibu.

Ket: S8 : Sangat Setuju
S : Setuju
R : Ragu — Ragu
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju

S8 S RR | TS |STS

Setiap anggota keluarga minum susu saat
sarapan pagi

Setiap anggota keluarga minum susu saat
akan tidur malam hari

Setiap anggota keluarga minum susu 2-3 kali
per hari

Minum susu menjadi kebiasaan keluarga
sejak kecil

Keluarga mengkonsumsi produk olahan susu
seperti yoghurt, dan bermacam-macam susu
ancka rasa

Dimanapun berada saya selalu minum susu

Setjap hari ibu selalu menyediakan susu saat

walttu makan
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